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Abstract. Academic procrastination, the act of delaying academic tasks, is prevalent among students, as evidenced 

by the research of Solomon and Rothblum (1984) and Knaus (2002). Factors such as self-control and conformity 

influence this procrastination. This study, involving 143 psychology students from semesters 1, 3, & 5 at 

Universitas Islam 45 Bekasi, employs a quantitative correlational method. The results of the linearity test indicate 

a significant relationship between self-control and academic procrastination (p < 0.05), but no significant linear 

relationship between conformity and academic procrastination. Consequently, it is concluded that there is a 

correlation between self-control and academic procrastination in these students. 
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Abstrak. Prokrastinasi akademik, tindakan menunda-nunda tugas-tugas akademik, banyak terjadi pada 

mahasiswa, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Solomon dan Rothblum (1984) serta Knaus (2002). Faktor-

faktor seperti kontrol diri dan konformitas memengaruhi prokrastinasi ini. Penelitian ini, yang melibatkan 143 

mahasiswa psikologi semester 1, 3, & 5 Universitas Islam 45 Bekasi, menggunakan metode kuantitatif 

korelasional. Hasil uji linearitas menunjukkan hubungan signifikan antara kontrol diri dan prokrastinasi (p < 0,05), 

namun tidak ada hubungan linear signifikan antara konformitas dan prokrastinasi akademik. Dengan demikian, 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara kontrol diri dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa tersebut. 

 

Kata kunci: Mahasiswa, prokrastinasi, kontrol diri, konformitas. 

 

LATAR BELAKANG 

Mahasiswa merupakan orang-orang yang sedang menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi. Namun, seringkali mahasiswa mengalami kendala dalam mengerjakan dan 

menuntaskan tugas-tugasnya, mulai dari tugas harian, makalah, hinga skripsi. Mahasiswa kerap 

dituntut untuk aktif dan ikut serta dalam organisasi lain yang memberikan manfaat positif bagi 

mahasiswa dalam bidang non akademik. Salah satu penyebab adanya kendala dalam 

mengerjakan dan menuntaskan tugas adalah prokrastinasi akademik. Menurut 

Latipun(Saifuddin, 2020) variabel adalah sebuah konstruk yang bervariasi yang dapat memiliki 

bermacam nilai tertentu. Prokrastinasi akademik adalah suatu tindakan untuk menunda-nunda 

mengerjakan atau menuntaskan tugas akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Solomon dan 

Rothblum (1984), diketahui bahwa 50% sampai 90% terjadi prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Knaus (2002) menemukan bahwa 95% mahasiswa di AS dengan sengaja menunda 

mengerjakan atau menyelesaikan tugas, dan 70% mahasiswa tergolong sering melakukan 

prokrastinasi. 
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Prokrastinasi akademik juga terjadi di kalangan mahasiswa di Indonesia. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sari dalam (Susanti & Nurwidawati, 2014)menunjukkan bahwa 48,5 % 

dari 66 subjek mahasiswa salah satu Perguruan Tinggi di Sumatera Utara melakukan 

prokrastinasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Elly Susanti & Desi Nurwidawati (2014) 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik 

dimana variabel kontrol diri memberikan sumbangan 48,5% terhadap terjadinya prokrastinasi 

akademik di kalangan mahasiswa Program Studi Psikologi Unesa. Berdasarkan hasil penelitian 

Risma Widyaningrum & Tanti Susilarini (Widyaningrum & Susilarini, 2021)juga menyatakan 

bahwa variabel prokrastinasi akademik dengan kontrol diri memiliki kontribusi yang cukup 

besar dengan dominan yaitu 57,7%. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku atau perbuatan penundaan seseorang 

untuk memulai atau menyelesaikan sebuah tugas yang sengaja dilakukan dan berulang-ulang 

dengan melakukan kegiatan lain yang tidak diperlukan. Menurut Milgram Prokrastinasi adalah 

perilaku spesifik yang meliputi suatu perilaku yang melibatkan penundaan, baik untuk memulai 

maupun menyelesaikan suatu tugas dan aktivitas yang menghasilkan akibat-akibat yanga lebih 

jauh. Menurut Milgram,(Milgram et al., 1988) terdapat 4 aspek yang meliputi prokrastinasi 

akademik, yaitu: melibatkan unsur penundaan, menghasilkan akibat-akibat yang lebih jauh, 

melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh pelaku prokrastinasi sebagai tugas yang 

penting tetapi tidak segera untuk menyelesaikannya, menghasilkan keadaan emosional yang 

tidak menyenangkan. Ferrari (Azzahra, 2019) mengungkapkan faktor penyebab prokrastinasi 

akademik diantaranya: a.)Faktor internal:Kondisi fisik (kelelahan), Kondisi Psikologis 

(ketidaktertarikan individu pada tugas, kepribadian perfeksionis, percaya diri terlalu rendah, 

takut sukses atau gagal, ragu-ragu, dan locus of control external, rendahnya Self-efficacy). 

b.)Faktor Eksternal: Kurang tersediayanya alat, Kurang informasi tentang tugas, Banyaknya 

tugas, Tempat tidak nyaman. 

Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk memodifikasi, mengatur, menentukan 

dan mengarahkan perilaku kearah konsekuensi positif. Menurut Averill Kontrol diri adalah 

kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam 

(Widyaningrum & Susilarini, 2021) mengelola informasi yang diinginkan dan yang tidak 

diinginkan, dan kemampuan individu untuk memilih salah satu Tindakan berdasarkan sesuatu 

yang diyakini. Averill (Averill, 1973) dalam aspek-aspek kontroldiri secara umum dibedakan 

atas tiga kategori utama: mengontrol perilaku (behavioral control), mengontrol pikiran 
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(cognitive control), mengontrol keputusan (decision control). Menurut Ghufron & Risnawati 

(Syaifulloh et al., 2021) membagi factor-faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri menjadi 

2 yaitu: 1.)Faktor internal:Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah usia. 

Dimana semakin bertambah usia seseorang maka semakin baik juga kemampuan mengontrol 

diri seseorang itu dari diri individu, 2.)Faktor eksternal:Faktor eksternal ini diantaranya adalah 

keluarga. Lingkunga keluarga terutama orangtua menentukan bagaimana kemampuan 

mengontrol diri. Jika orangtua menerapkan disiplin kepada anaknya dan orang tua tetap 

konsisten terhadap semua konsekuensi yang dilakukan anaknya bila menyimpang dari yang 

ditetapkan maka sikap konsisten ini akan menjadi kebiasaan sang anak untuk mengontrol 

dirinya. 

Konformitas adalah respon individu terhadap pengaruh sosial yang mendorong mereka 

untuk sesuai norma-norma yang ada dalam lingkungan sosial mereka, baik norma yang nyata 

maupun yang dianggap ada sehingga dapat mencakup perubahan dalam perilaku, keyakinan 

atau sikap individu. Menurut Baron & Byrne Konformitas adalah suatu bentuk pengaruh sosial 

dimana individu mengubah sikap atau perilakunya agar sesuai dengan norma kelompok atau 

sosial dilingkungannya. Aspek konformiktas menurut Baron dan Byrne (Baron et al., 1996) 

yaitu: aspek normatif, aspek informasional. Menurut Sears (Panzola & Taufik, 

2022)menyebutkan ada empat faktor yang mempengaruhi konformitas, yaitu: rasa terhadap 

celaan sosial, rasa takut terhadap penyimpangan, kekompakan kelompok, keterikatan pada 

penilaian bebas.  

 

METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian dan teknik sampling yang digunakan 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 143 mahasiswa mahasiswi 

Psikologi Semester 1, 3, &5 Universitas Islam 45 Bekasi. Teknik sampling yang digunakan 

adalah random sampling dimana peneliti menyebar kuesioner kepada mahasiswa mahasiswi 

yang ada di psikologi Universitas Islam 45 Bekasi. 

Teknik pengumpulan data dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner dengan skala 

psikologi menggynakan acuan jawaban skala Likert. Tes psikologi adalah suatu perangkat 

instrumen yang disusun dengan prosedur sistematik untuk digunakan sabagai alat ukur atribut 

psikologi manusia, khususnya atribut non-fisik. Pada dasarnya tes psikologi berisikan 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dilakukan oleh orang yang dites, sehingga penyataan atau 
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respon terhadap perintah tersebut dapat diperoleh deskripsi dan kesimpulannya(Azwar, 2022). 

Instrumen penelitian yang digunakan mengacu pada skala prokrastinasi akademik menurut 

Millgram (1998) dengan aspek:melibatkan unsur penundaan, menghasilkan akibat-akibat yang 

lebih jauh, melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh pelaku prokrastinasi sebagai tugas 

yang penting tetapi tidak segera untuk menyelesaikannya, menghasilkan keadaan emosional 

yang tidak menyenangkan; skala kontrol diri menurut Averil dengan aspek: mengontrol 

perilaku (behavioral control), mengontrol pikiran (cognitive control), mengontrol keputusan 

(decision control); serta skala konformitas menurut Baron dan Byrne (2005) yaitu: aspek 

normatif, aspek informasional. Kualitas instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas isi 

dan validitas konstruk, untuk validitas isi variabel prokrastinasi akademik memiliki aiken’s 

terendah 0,63 dan tertinggi 1,00; variabel kontrol diri memiliki nilai aiken’s terendah 0,75 dan 

tertinggi 1,00; variabel konformitas memiliki nilai aiken’s tertinggi 0,69 dan tertinggi 0,8.  

Teknik analysis data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi logistik 

biner yang dilakukan dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science) for 

Windows. Analisis regresi logistik biner adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

mempelajari hubungan dan pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Berdasarkan 

hubungan tersebut maka akan diperoleh model terbaik yang akan menggambarkan pengaruh 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil pengujian deskriptif 

Dalam penelitian ini subjek penelitian dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin 

diketahui bahwa dari 143 mahasiswa/i Universitas Islam 45 Bekasi Prodi Psikologi Semester 

1, 3, &5 yang dipilih secara acak yang mendominasi adalah perempuan dengan jumlah 110 

(77%) dibandingka laki-laki yang hanya berjumlah 33 orang (23%) serta yang mendominasi 

subjek adalah yang berusia 20 tahun yaitu sebanyak 46 orang dan mengikuti organisasi 

sebanyak 118 orang (82,5%). 

Dari hasil uji deskriptif didapatkan bahwa pokrastinaasi akademik dengan 145 respon 

kami mendapatkan skor minimal 56 dan skor maksimal 139 serta juga terdapat kategorisasi 

rendah sebanyak 28 orang (19,6%), sedang 88 orang (61,5%) dan tinggi 27 orang (18,9%). 

Sedangkan untuk kontrol diri mendapatkan skor minimal 51 dan skor maksimal 84 untu 

kategorisasi rendah terdapat 79 orang (55,2%) dan rendah 64 orang (44,8%). Kemudian 



 

 
 

 E-ISSN: 3031-0156; P-ISSN: 3031-0164, HAL 121-132 

konformitas mendapatkan skor minimum 28 dan skor maksimum 44 mendapatkan kategorisasi 

rendah sebanyak 100 orang (100%). 

2. Hasil pengujian asumsi 

Dalam uji asumsi terdapat beberapa uji yang harus dipenuhi yaitu uji asumsi normalitas 

dan uji asumsi linearitas. Uji asumsi ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS.25 

(Statistic Program for Social Science) for Windows. Uji normalitas adalah uji yang digunakan 

untuk peneliti berasal dari masyarakat dengan populasi yang berdistribusi normal. Menurut 

Siregar tujuan uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel lain dalam model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov yang diolah menggunakan SPSS versi 25. pengambilan kesimpulan hasil 

uji normalitas dapat dilihat: 

1) jika nilai signifikan > 0,05, maka sampel dinyatakan berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

2)  jika nilai signifikan < 0,05, maka sampel dinyatakan berasal dari populasi yang tidak normal.  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 143 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 15.04557778 

Most Extreme Differences Absolute .044 

Positive .044 

Negative -.024 

Test Statistic .044 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil output nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,20 lebih besar 

dari0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmgrov-

smirnov dapat disimpulkan bahwa data berdistrubusi normal. Dengan demikian, asumsi atau 

persyaratan normalitas dalam model regresi terpenuhi. 

Uji lineriatas bertujuan untuk membuktikan apakah variabel bebas memiliki hubungan 

yang linear dengan variabel tergantung. Dikatakan suatu variabel linear mengacu pada kaidah 

dimana nilai p<0,05. Berdasarkan hasil perhitungan uji lineritas  yang telah dilakukan peneliti 

mendapatkan  nilai signifikan 0,00<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

linear secara signifikan antara variabel kontrol diri dengan prokrastinasi akademik, 

berdasarkan nilai F hitung diperoleh 1,27< F tabel 2,67 karena nilai Fhitung lebih kecil dari 

nilai Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara 

variabel kontrol diri(X1) dengan prokrastinasi akademik (Y). 
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Menurut Milgram, N. A, Sroloff B, & Rosenbau,M.(Syaifulloh et al., 2021)terdapat 4 

aspek yang meliputi prokrastinasi akademik, yaitu: melibatkan unsur penundaan, 

menghasilkan akibat-akibat yang lebih jauh, melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh 

pelaku prokrastinasi sebagai tugas yang penting tetapi tidak segera untuk menyelesaikannya, 

menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan. Ferrari mengungkapkan faktor 

penyebab prokrastinasi akademik diantaranya:a.)Faktor internal:Kondisi fisik (kelelahan), 

Kondisi Psikologis (ketidaktertarikan individu pada tugas, kepribadian perfeksionis, percaya 

diri terlalu rendah, takut sukses atau gagal, ragu-ragu, dan locus of control external, rendahnya 

Self-efficacy). b.)Faktor Eksternal: Kurang tersediayanya alat, Kurang informasi tentang tugas, 

Banyaknya tugas, Tempat tidak nyaman. 

Berdasarkan hasil uji linearitas variabel konformitas dengan prokrastinasi akademik 

diperoleh nilai signifikan yaitu 0,681>0,05 dimana hasil tidak sesuai dengan ketentuan p<0,05  

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan linear secara signifikan antara variabel 

konformitas dengan prokrastinasi akademik. Menurut Baron & Byrne (Cinthia & Kustanti, 

2017) Konformitas adalah suatu bentuk pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap atau 

perilakunya agar sesuai dengan norma kelompok atau sosial dilingkungannya. Aspek 

konformiktas menurut Baron dan Byrne (2005) yaitu: aspek normatif, aspek informasional. 

Menurut Sears (2004) menyebutkan ada empat faktor yang mempengaruhi konformitas, yaitu: 

rasa terhadap celaan sosial, rasa takut terhadap penyimpangan, kekompakan kelompok, 

keterikatan pada penilaian bebas. 

3. Hasil pengujian hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian diterima apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05). 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabelkontrol diri memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,00 (p<0,05) dan dari haasil tersebut diketahui bahwa variabel kontrol diri dengan 

variabel prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang signifikan. Namun pada variabel 

konformitas ditemukan nilai signifikansi 0,757 (p>0,05) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara variabel konformitas dengan variabel prokrastinasi akademik.  

Nilai koefisien determinasi atau R square adalah 0,409. Besarnya angka koefisien 

determinasi (R Square) adalah 0,409 atau sama dengan 40,9% ini berarti variabel kontrol diri 

(X1) berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik (Y) sebesar 40,9%. Sedangkan sisanya 

(100%-40,9%= 59,1% ) dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini yang turut berperan dalam terjadinya prokrastinasi akademik di kalangan 

mahasiswa Prodi Psikologi Universitas Islam 45 Bekasi Semester 1, 3, & 5. 
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DISKUSI 

Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi kontrol diri sebesar 0,00 ya memiliki arti 

adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan prokrastinasi akademik, sedangkan 

nilai signifikansi konformitas sebesar 0,757 memiliki arti bahwa tidak ada hubungan antara 

konformitas dengan prokrastinasi akademik. 

Adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan prokrastinasi akademik ini 

sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Chisan & Jannah, 2021), penelitian ini 

menguji hubungan antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa adanya hubungan signifikan antara kontrol diri dengan prokrastinasi 

akademik dimana semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki maka perilaku prokrastinasi 

semakin rendah, begitu pula sebaliknya jika semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi 

prokrastinasi akademiknya. 

Steel (Rahmaniah, 2019) menyebutkan bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh 

beberapa aspek, salah satu diantara aspek yang paling melekat dengan prokrastinasi akademik 

adalah kontrol diri. dalam penelitiannya, Aini dan Mahardayani juga menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan prokrastinasi yang bersifat 

negatif. Artinya semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki oleh individu maka semakin rendah 

perilaku prokrastinasi yang dilakukan, begitu sebaliknya. Menurut Lindner et al (Wahyu Tri 

Utami & Tri Ratna Pamikatsih, 2023), kontrol diri merupakan kemampuan individu yang 

digunakan untuk mengatur perasaan, pikiran, serta tindakan pada dirinya sendiri terhadap 

tindakan yang tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

Adanya hubungan signifikan antara kontrol diri dan prokrastinasi akademik ini sesuai 

dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Lestari & Dewi, 2018), peneliti ini menguji 

hubungan antara efikasi diri dan kontrol diri dengan prokrastinasi skripsi pada mahasiswa FIP 

Unesa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kontrol diri dengan prokrastinasi dalam penelitian 

bersifat negatif dimana semakin rendah perilaku kontrol diri pada mahasiswa maka akan 

semakin tinggi perilaku prokrastinasi yang muncul.  Mahasiswa yang tidak mampu mengontrol 

perilakunya, dan lebih memilih aktivitas yang menyenangkan maka perilaku prokrastinasinya 

muncul. Menurut Averill (Sulistyani & Wibowo, 2022) kontrol diri merupakan kontrol 

personal, dimana kontrol diri memiliki kemampuan-kemampuan yaitu mahasiswa memiliki 

kemampuan mengontrol perilakunya, kemampuan dalam mengontrol pikirannya, dan 

kemampuan dalam mengambil keputusan pada suatu tindakan. Berdasarkan kemampuan-

kemampuan tersebut mahasiswa yang memiliki kontrol diri tinggi, maka mahasiswa mampu 

mengontrol perilakunya untuk segera menyelesaikan tugasnyai. Mahasiswa (Karademir, 
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2023)yang tidak memiliki kemampuan dalam mengontrol atau mengatur perilakunya, maka 

kemampuan-kemampuan mahasiswa termasuk rendah sehingga tidak bisa menyelesaikan 

tugasnya  dengan tepat waktu. 

Prokrastinasi tidak selamanya memiliki hasil yang bersifat negatif, ada juga 

prokrastinasi yang bersifat positif, faktor-faktor negatif yang menimbulkan mahasiswa 

cenderung melakukan penundaan saat menyusun tugasnya (Krisnadhi & Susilawati, 2019). 

Prokrastinasi negatif seperti mahasiswa lebih memilih aktivitas yang menyeangnkan 

dibandingkan menyelesaikan tugasnya. Prokrastinasi yang bersifat positif mahasiswa 

melakukan penundaan karna ada tujuan lain seperti waktu berkurang untuk menyelesaikan 

tugasnya karna mengumpulkan informasi yang dibutuhkan agar lebih akurat.  

Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara konformitas dengan prokrastinasi 

akademik(Avico & Mujidin, 2014). Dalam penelitian Rico Septian Avico Semakin tinggi 

konformitas maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin rendah 

konformitas maka semakin rendah prokrastinasi akademik pada mahasiswaProvinsiBengkulu 

yang Bersekolah di Yogyakarta. Konformitas memberikan sumbangan efektif sebesar 31,8% 

terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa ProvinsiBengkulu yang bersekolah di 

Yogyakarta, sedangkan 68,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar konformitas. Mayoritas 

mahasiswa bengkulu yang bersekolah di yogyakarta melakukan konformitas sebesar 55% (33 

mahasiswa) dalam kategori sedang, dan mayoritas mahasiswa bengkulu yang bersekolah di 

yogyakarta melakukan prokrastinasi 36,61% (22 mahasiswa) dalam kategori rendah. 

Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik mempunyai kecenderungan tidak mampu 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah tempat waktu (Faozi & Muslikah, 2022). Dalam 

penelitian lain (Astuti & Hayati, 2022) juga didapati hasil bahwa konformitas mempunyai 

hubungan negatif dimana semakin rendah konformitas maka semakin tinggi prokrastinasi 

akademinya. 

Menurut Burkan dan Yuen (Imansyah & Setyawan, 2018) seorang prokrastinator secara 

tidak sadar akan selalu mengulangi penundaan yang dilakukan. Pada saat seorang 

prokrastinator diberi atau mendapatkan tugas, prokrastinator akan menggangggap tugas 

tersebut merupakan hal yang mudah dan mampu mengerjakan dengan baik walaupun tidak 

segera dikerjakan langsung pada saat itu juga. Seorang prokrastinator (Asani, 2023) cenderung 

akan mengerjakan tugas secara spontan atau mendekati deadline pengumpulan tugas sehingga 

akan terjebak dalam lingkaran prokrastinasi. Hal ini tentunya berdampak negatif dan dapat 

menjadikan sebuah kebiasaan yang buruk bagi para pelakunya.  
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Keterbatasan peneliti saat melakukan penelitian ini adalah dimana data yang 

dikumpulkan menggunakan metode kuesioner online melalui google form, yang seharusnya 

peneliti dapat memberikan langsung kuesioner kepada para responden supaya mendapatkan 

interaksi secara langsung ketika para responden mengisi kuesioer. Penelitian ini juga dilakukan 

dengan jangka waktu yang pendek dan kurangnya pendalaman secara teoritis yang dapat 

memperkaya hasil penelitian dan peneliti itu sendiri. Peneliti menyadari hal ini karena 

keterbatasan waktu dan kegiatan lain yang membutuhkan waktu dan pemikiran. 

 

KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji linearitas variabel konformitas dengan prokrastinasi akademik 

diperoleh nilai signifikan yaitu 0,681>0,05 dimana hasil tidak sesuai dengan ketentuan p<0,05  

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan linear secara signifikan antara variabel 

konformitas dengan prokrastinasi akademik. Akan tetapi terdapat nilai yang signifikan antara 

kontrol diri dengan prokrastinasi yaitu 0,00<0,05 hal ini sesuai dengan ketentuan p<0,05 maka 

dapat dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara variabel kontrol diri dengan 

prokrastinasi akademik. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kontrol diri dengan prokrastinasi akan tetapi sebaliknya hubungan 

prokrastinasi dan konformitas tidak memiliki hubungan yang signifikan pada mahasiswa 

Universitas Islam 45 Bekasi prodi Psikologi semester 1, 3, &5. 

Saran  

Beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat hasil penelitian, adapun 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

kontrol diri dengan prokrastinasi akademik. Adanya informasi ini diharapkan mahasiswa 

dapat lebih meningkatkan kemampuan untuk mengontrol dirinya terutama dalam hal 

mengontrol perilaku, mengontrol kognitif, serta mengontrol keputusannya agar dapat 

menghindari melakukan prokrastinasi akademik.  

2. Bagi Institusi dan Lembaga Pendidikan  

Hail dari penelitian ini diharapkan agar mampu dijadikan sebagai pedoman oleh Institusi 

maupun Lembaga Pendidikan dalam mengatur program-program agar prokrastinasi 

akademik yang terjadi dikalangan siswa maupun mahasiswa di Indonesia dapat 

berkurang. sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sarwono (2001), dimana konformitas 
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tidak selalu mengarah kepada hal negatif dan banyak menimbulkan hal positif, Institusi 

maupun lembaga pendidikan dapat membuat program-program belajar secara 

berkelompok, dimana dengan program berkelompok tersebut diharapkan individu dapat 

meningkatkan akademiknya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti tentang psikologi pendidikan terutama prokrastinasi akademik diharapkan terus 

berkembang. Tingginya tingkat prokrastinasi akademik yang telah dipaparkan oleh 

penelitian sebelumnya, diharapkan semakin mendalamnya penelitiannya tentang 

prokrastinasi akademik maka dapat mengurangi tingkat prokrastinasi akademik yang 

ada. Kedepannya diharapkan penelitian selanjutnya untuk lebih mendetail dalam 

mengkategorikan subjek penelitiannya. 
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